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RINGKASAN 
KERAGAMAN MORFOLOGI, PRODUKSI, DAN KANDUNGAN KIMIA PADI 
BERAS MERAH GENOTIPE MATESIH. Skripsi: Putri Ratnasari (H0713142). 
Pembimbing: Nandariyah dan Parjanto. Program Studi Agroteknologi Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.  
Kebutuhan beras sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia semakin 
hari semakin meningkat. Akhir-akhir ini terjadi peningkatkan ketertarikan 
terhadap beras merah seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya mengkonsumsi makanan sehat. Beberapa penelitian menunujukkan 
bahwa beras merah memiliki kandungan serat, antosianin, zat besi, dannutrisi 
lain yang lebih besar daripada beras putih. Namun beras merah dipasaran masih 
memiliki keragaman yang tinggi, termasuk padi beras merah genotipe Matesih. 
Genotipe ini merupakan genotipe beras merah yang banyak dikembangkan di 
daerah Matesih namun belum diketahui karakteristiknya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui keragaman morfologi, produksi, dan kandungan kimia pada 
padi beras merah genotipe Matesih sehingga dapat digunakan untuk 
pengembangan genotipei tersebut. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Desember2016 bertempat di 
Desa Ngadiluwih, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar. Penentuan 
sampel dilaksanakan dengan memilih 30 tanaman padi tiap genotipe secara 
acak terencana sehingga total sampel 120 tanaman. Data kualitatif dianalisis 
dengan metode skoring, data kuantitatif dengan statistik desktriptif sederhana, uji 
protein dengan metode Kjeldahl, sedangkan uji amilosa dan antosianin dengan 
metode spektrofotometri.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe Matesih memiliki 
keragaman sifat-sifat kualitatif tergolong rendah, sedangkan keragaman sifat-sifat 
kuantitatif tergolong tinggi. Produksi genotipe Matesih tinggi namun memiliki 
umur yang lebih panjang daripada ganotipe Pertiwi. Kandungan amilosa dan 
antosianin genotipe Matesih lebih besar daripada Cempo dan Mandel, namun 
kadar proteinnya paling rendah.  
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SUMMARY 
DIVERSITY MORPHOLOGY, PRODUCTION, AND CHEMICAL CONTENT OF 
RED RICE MATESIH GENOTYPE. Thesis: Putri Ratnasari (H0713142). 
Supervisor: Nandariyah and Parjanto. Agrotechnology Study Program Faculty of 
Agriculture, University of March (UNS) Surakarta. 
Demand for rice as a staple food of Indonesian society is increasingly 
rising. Lately occurred increasing interest in the red rice with increasing public 
awareness of the importance of healthy eating. Some studies indicate that the 
red rice contain fiber, anthocyanins, iron, and other nutrients larger than the white 
rice. But red rice in the market still has a high diversity, including red rice Matesih 
genotype. This genotype is a genotype which has been developed in the area 
Matesih yet unknown characteristics. This study aims to determine the 
morphological diversity, production, and chemical content in rice red Matesih 
genotype so it can be used for the development of genotype. 
This research was conducted in March-December 2016 took place in the 
village of Ngadiluwih, District Matesih, Karanganyar. The samples were 
conducted by selecting 30 rice plants of each genotype were randomly planned 
so that the total sample of 120 plants. Qualitative data were analyzed by the 
scoring method, quantitative data with simple desktriptif statistics, the test protein 
by Kjeldahl method, while the amylose test and anthocyanins by 
spectrophotometric method. 
The results showed that the Matesih genotype have qualitative 
morphological diversity is low, whereas quantitative morphological high. 
Production of Matesih genotype is high but has a longer life than Pertiwi. 
Amylose content and anthocyanin Matesih genotype larger than Cempo and 
Mandel, but the most low protein content. 
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